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	Visi
	Misi
	Tujuan
	Sasaran
	Kebijakan
	Program

	Mewujudkan masyarakat yang sejahtera
	Pencegahan pewarisan keluarga miskin
	Mewujudkan kehidupan yang layak bagi keluarga miskin
	Terpenuhinya kebutuhan hidup secara layak bagi keluarga miskin
	Melaksanakan perlindungan sosial bagi keluarga miskin
	1. Pemenuhan kebutuhan dan peranekaragaman bahan pangan.
2. Pembinaan kesejahteraan sosial dan penanganan keluarga miskin.
3. Pengembangan sistem dan kelembagaan distribusi pangan.

	
	
	Meningkatkan akses anak-anak keluarga miskin pada masalah sosial dan ekonomi
	Meningkatkan mutu SDM anak-anak keluarga miskin
	Meningkatkan kapasitas dasar penduduk
	1. Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana kesehatan.
2. Peningkatan dan penyediaan tenaga kesehatan yang profesional.
3. Peningkatan kualitas kesehatan lingkungan.
4. Pelayanan kesehatan keluarga.
5. Pencegahan dan pemberantasan penyakit menular.
6. Pelayanan kesehatan keluarga.
7. Perbaikan gizi masyarakat.
8. Peningkatan peserta kb.
9. Peningkatan sarana prasarana kb.
10. Pemberdayaan keluarga.
11. Peningkatan kesempatan mendapatkan pendidikan bagi keluarga tidak mampu.
12. Peningkatan sarana prasarana pendidikan.
13. Pengembangan pendidikan non formal.
14. Pengadaan pendidikan kejuruan.

	
	Pencegahan timbulnya keluarga miskin baru
	Mencegah penurunan daya beli masyarakat
	Mencegah penurunan pendapatan perkapita
	Melakukan upaya menciptakan kesempatan kerja dan berusaha
	1. Peningkatan dan penganekaragaman produksi pertanian dalam arti luas.
2. Pembinaan kelembagaan dan kualitas SDM pertanian.
3. Peningkatan usaha mikro, kecil dan menengah, industri perdagangan dan koperasi.
4. Peningkatan kelembagaan usaha mikro, kecil industri, perdagangan dan koperasi.
5. Pengembangan pariwisata daerah.
6. Peningkatan penyediaan sarana prasarana perdagangan.
7. Deregulasi perijinan usaha investasi.
8. Pembinaan ketrampilan dan penempatan tenaga kerja.
9. Peningkatan perlindungan tenaga kerja dan pengembangan hubungan industri.
10. Pengembangan jaringan kemitraan, usaha mikro kecil menengah, industri, koperasi, perdagangan.
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